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ABSTRAK 
 
Perkembangan perumahan terus bertambah sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
setiap tahunnya. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai tempat 
tinggal dalam melakukan aktifitas sehari-hari atau lingkungan hunian yang 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungannya. Ekologi merupakan sistem 
keseimbangan dalam kehidupan manusia yang terdiri dari ekonomi, social dan 
lingkungan. Ekologi lingkungan adalah bagian dari tanah, air dan tanaman. Ekologi 
lingkungan sangat erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat terhadap 
ekosistem yang berada di area tempat tinggalnya.  Keseimbangan ekologi dan 
lingkungan diperumahan pada saat pasca konstruksi biasanya tidak diperhatikan lagi 
oleh penghuni perumahan tersebut. Rumah-rumah yang berada di perumahan 
luasannya relative kecil (type 21, 36, 45) dan tidak sesuai dengan jumlah penghuninya, 
sehingga besaran rumah diperluas atau mengalami penambahan ruang di area 
hijau/sempadan bangunan. Penambahan bagian rumah ini merupakan pasca 
konstruksi dari pembangunan perumahan yang dikelola pihak pemerintah maupun 
swasta. Penambahan inilah yang menyebabkan Andal (Analisa Dampak Lingkungan) 
perumahan-perumahan diperkotaan terabaikan.  Ekologi lingkungan diperumahan 
Perum Perumnas dan perumahan Pao-Pao Permai pasca konstruksi mengalami 
perubahan yang tidak terkendalikan. Pengendalian aspek ekologi dan lingkungan 
diperumahan ini dapat ditinjau dari factor alam, iklim, bunyi dan sampah. Tetapi 
pengendalian ekologi tidak terjadi akibat perbuatan penghuni perumahan itu sendiri 
 
Kata Kunci: perumahan, sarana dan prasarana, ekologi lingkungan, pasca konstruksi, 
pemerintah, swasta, 
 
 
Housing developments continue to grow in accordance with the needs of the 
community each year. Housing is a group home that serves as a residence in 
performing daily activities or residential environment that is equipped with 
facilities and infrastructure environment. Ecology is an equilibrium system in 
human life that consists of economic, social and environmental. Ecological 
environment is part of the soil, water and plants. Ecological environment is very 
closely related to the life of society to ecosystems in the area where he lived. 
Ecological balance and environment during post-construction at housing usually 
not considered again by the inhabitants of such housing. The houses are located 
in the area of housing is relatively small (type 21, 36, 45) and not accordance with 
the number of occupants, so the scale house or an addition of expanded space in a 
green area/finish line building. The addition of this house is a post-construction of 
housing development managed by government or private parties. The addition is 
what causes Andal (Environmental Impact Assessment), housing-neglected urban 
housing. Environmental ecology at Perumnas Housing and Pao-Pao Permai 
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housing post construction uncontrolled changes.  Control of ecological and 
environmental aspects of this at housing can be viewed from natural factors, 
climate, noise and garbage.  But control does not occur due to acts of ecological 
housing residents themselves. 
Keywords: housing, infrastructure, ecological environment, post-
construction, government, private, 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan perumahan 
terus bertambah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setiap 
tahunnya. Dalam memenuhi 
kebutuhannya manusia cenderung 
berusaha secara maksimal 
menyanggupi seluruh kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan dasar 
manusia diungkapkan secara fisik 
yang menjadi titik tolak dalam 
kebutuhan lebih tinggi secara 
psikis. Salah satu bentuk 
kebutuhan dasar tersebut adalah 
rumah yang difungsikan sebagai 
wadah untuk berlindung dan 
melakukan aktifitasnya. Rumah 
adalah penjelamaan eksistensi 
manusia yang tidak statis, 
melainkan selalu berkembang 
sesuai potensi yang dimiliki. 
Rumah atau perumahan adalah 
sebagai suatu proses dalam 
kehidupan manusia (Silas, 1983). 
Rumah dalam hal kebutuhan 
social yaitu member peluang untuk 
mengadakan interaksi dan 
aktifitas dengan 
lingkungannya.(Supriyanto, 2000) 
Perumahan adalah kelompok 
rumah yang berfungsi sebagai 
tempat tinggal sekaligus sebagai 
tempat melakukan aktifitas dari 
penghuni atau lingkungan hunian 
yang dilengkapi dengan sarana 
dan prasarana lingkungannya. 
Perumahan Perumnas tamalate 
merupakan salah satu perumahan 
yang terlama di Makassar dan 
pembangunan perumahan ini 
dimulai tahun 1970 oleh 
pemerintah yang diperuntukkan 
bagi masyarakat yang memiliki 
tingkat perekonomian menengah 
kebawah. Rumah yang 
terbangunan di lokasi ini type 21, 
36. Sedangkan perumahan Pao-
Pao Permai merupakan 
perumahan yang dibangun oleh 
pihak swasta (developer) dan 
terbangun pada tahun 1995, ini 
merupakan perumahan terbaru di 
kota Makassar. 
Pengembangan kedua 
perumahan ini terus berlanjut 
sesuai dengan kebutuhan 
penghuninya. Pengembangan 
inilah biasa disebut dengan pasca 
konstruksi yaitu perubahan 
bentuk, jumlah ruang, konstruksi 
dan lingkungannya, yang 
dilakukan oleh pemilik rumah. 
Perubahan ini dipengaruhi oleh 
jumlah penghuni rumah dan 
perubahan ekonomi pemilik 
rumah. Melalui perubahan ini 
maka siklus ekologi lingkungan di 
kawasan perumahan ini juga 
mengalami perubahan yang 
drastis, sehingga menimbulkan 
permaslahan yaitu bagaimanakah 
kondisi ekologi dan lingkungan 
perumahan pada masa pasca 
konstruksi dan factor-faktor 
apakah yang menjadi dasar 
peralihan ekologi dan lingkungan 
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di Perumahan Perumnas Talamate 
dan Pao-Pao Permai. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Perumahan 
Perumahan sesungguhnya 
merupakan proses kegiatan 
membangun secara evolusioner, 
menerus dan berkesinambungan 
dan bukan suatu hasil akhir yang 
mandeq. Dalam UU no 4 than 1992 
tentang perumahan dan 
permukiman pada Bab I pasal 1 
ayat 1 yang menyebutkan tentang 
rumah sebagai bangunan 
keluarga. „Perumahan” adalah 
kelompok rumah yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian yang 
dilengkapi prasarana dan sarana 
lingkungan. Hal ini sesuai juga 
dengan pidato kenegaraan 
Presiden RI dalam pengantar RUU 
APBN 1995/96, disebutkan bahwa 
“Pembangunan perumahan sangat 
penting bagi kehidupan rakyat, 
bersama sandang, papan yang 
merupakan kebutuhan mendasar 
bagi setiap manusia.” 
 
2. Ekologi 
Ekologi berhubungan erat 
dengan lingkungan dan 
pengembangan lingkungan hidup 
dapat dilaksanakan, maka perlu 
pengetahuan dalam penggunaan 
air tanah serta sumber daya alam, 
Pelaksanaan pembangunan yang 
juga menjaga kelestarian sumber 
daya alam adalah merupakan 
tantangan yang tepat untuk 
mencapai kesejahteraan manusia 
yang juga mempertahankan 
keselarasan dengan alam.  
Pada dasarnya pelaksanaan 
pembangunan menimbulkan 
perubahan yang dibuat oleh 
manusia. Akan tetapi yang paling 
penting dalam pelaksanaan 
pembangunan adalah untuk 
mengusahakan suatu cara, pola 
dan kebijaksanaan pembangunan, 
yaitu; 
- Minimal tidak mengganggu 
keseimbangan (equilibrium) 
dari ekosistem dan maksimal 
turut membina ekosistem yang 
lebih stabil dan dinamis 
berimbang. 
- Membina ekosistem yang lebih 
beragam. 
 
Ekologi dapat membentuk 
jalinan kehidupan antara mahluk 
hidup sesamanya dan dengan alam 
lingkungannya, mengikuti asas-
asas tertentu yang berlaku dalam 
ekosistem yang bersangkutan 
menjadi seimbang, stabil dan 
dinamik. Asas-asas itu adalah asas 
keanekaragaman, asas kerjasama, 
asas persaingan, asas interaksi dan 
asas keanekaragaman (Nursid 
Sumatmadji (1989). Ekologi yang 
dapat dipertahankan akan 
memberikan hasil yang baik 
terhadap lingkungan hidup 
masyarakat karena ekologi dapat 
menunjang aspek ekonomi, social 
dan estetika yang berhubungan 
dengan kawasan dan bangunan 
yang sangat ditunjang dengan 
perkembangan ekologi. 
 
3. Perencanaan Lingkungan 
Perumahan Pasca Konstruksi 
Pengembangan 
perumahan yang dilakukan 
pada masa pasca konstruksi 
mengakibatkan kerusakan 
lingkungan, tercakup dalam 
cara pengembangan bangun 
yaitu horizontal dan vertical 
dalam rangka meningkatkan 
daya tampung lingkungan 
binaan. Pengembangan ini 
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dapat diperkirakan berbagai 
dampak negative dan positif, 
maka dari itu dampak 
lingkungan (ANDAL) pada 
perumahan sesuai dengan UU 
No.4 Thn 1992, dinyatakan 
bahwa dampak penting suatu 
kegiatan terhadap lingkungan 
hidup ditentukan oleh jumlah 
manusia yang akan terkena 
dampak, luas wilayah 
penyebaran penduduk, lamanya 
dampak berlangsung, intensitas 
dampak, banyaknya komponen 
lingkungan yang akan terkena 
dampak, sifat kumulatif 
dampak, dampak berbalik atau 
tidak berbalik. Pada teknik 
analisis dampak lingkungan 
adalah bagian dari tahap studi 
kelayakan perumahan, yaitu 
kelayakan teknis, kelayakan 
ekonomi dan kelayakan 
lingkungan. Untuk itulah 
analisis studi lingkungan dapat 
diterapkan sebagai bagian 
proses kelayakan perumahan 
(Eko Budihardo, 1998). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang 
bersifar kualitatif yaitu 
penelitian yang berusaha 
menghasilkan data berupa 
gambaran yang sistematis dan 
akurat dari objek kajian. 
Lokasi penelitian berada di 
perumahan Perum Perumnas 
Tamalate dan Pao-Pao Permai 
Makassar.  
Populasinya adalah 
lingkungan perumahan yang 
berhubungan dengan ekologi, 
sampel wilayahnya adalah 
perumahan yang dikelola 
pemerintah dan swasta, sampel 
bangunan yaitu ruang makro 
rumah yang sudah 
mengembangkan bangunnya.  
Variabel penelitian yaitu 
lingkungan kedua perumahan. 
Jenis dan sumber data yang 
dibutuhkan yaitu data primer 
(survey lokasi) dan data 
sekunder (dokumen, artikel, 
dll).  
Defenisi operasionalnya 
yakni pengembangan rumah 
pada lahan terbuka yang 
disediakan pada tahap 
perancanaan. Analisis data 
yaitu data yang bersifat 
kualitatif digambarkan dengan 
kata-kata kemudian 
dikategorikan untuk 
memperoleh kesimpulan 
(Moleong, 2001). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Lokasi 
Perumnas Tamalate  
Lokasi penelitian berada di 
Perumahan Perum Perumnas 
Tamalate Kecamatan 
Panakkukang Kelurahan tidung 
dengan rumah type 36. 
 
Secara umum dapat 
dijelaskan bahwa kondisi 
lingkungan perumahan 
menyangkut kinerja sarana dan 
prasarana lingkungan. Perumahan 
yang dikelola pemerintah ini 
didirikan pada tahun 1974 dan 
berlangsung diseluruh Indonesia, 
pembangunan rumah secara 
missal diatas tanah seluas 400 
hektar. Dari tahun 1974 sampai 
dengan tahun 2002 Perumnas telah 
membangun 431.233 unit rumah. 
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b.Perumahan Pao-Pao Permai  
Perumahan Pao-Pao Permai 
merupakan salah satu perumahan 
yang berada di area 
pengembangan kota Makassar 
yaitu di jalan Aroepala, dimana 
sebelah timur Perumahan Pao-Pao 
permai berbatasan dengan 
Kelurahan Samata dan sebelah 
selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Batang Kaluku 
Kabupaten Gowa. Kompleks 
perumahan ini dimulai 
pembangunannya pada tahun 1988 
dan jumlah unit 600 rumah yaitu 
480 rumah type 36 dan type 21 
jumlahnya 120 unit (Imriyanti, 
dkk, 2009). Perumahan Pao-Pao 
permai merupakan salah satu 
perumahan yang dibangun oleh 
pihak swasta atau developer. 
 
2. Pengembangan Rumah 
Perkembangan perumahan 
di kota Makassar sangat maju 
pesat, hal ini dipengaruhi oleh 
kebutuhan masyarakat akan 
sandang dan papan yang terus 
bertambah. Masalah perumahan 
untuk strata ekonomi menengah 
kebawah sangat kompleks apabila 
dikaitkan dengan keterbatasan 
luas tanah yang tersedia dan harga 
lahan/tanah yang sangat tinggi. 
Maka untuk mengetahui 
permasalahan ini pihak developer 
mengejar sisi kuantitas dalam 
memproduksi. Target kuantitas ini 
menyebabkan sebuah unit hunian 
memiliki lahan kosong untuk 
pengembangan dalam luasan yang 
minimum. 
Pemahaman penghuni 
terhadap perkembangan rumah 
sebagai tempat berkumpul, 
beraktifitas dan pengejewantahan 
diri penghuninya. Untuk 
mengembangkan jiwa dari 
kebutuhan pemilik rumah maka 
para penghuni mengembangkan 
rumah sesuai dengan jumlah 
anggota keluarganya, aktifitas 
semuanya disesuaikan sehingga 
pengembangan dilakukan dengan 
cara horizontal dan vertical.  
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Dengan pengembangan ini 
menyebabkan lahan rumah akan 
ruang terbuka hijau berkurang. 
Pengembangan rumah ini biasa 
juga disebut rumah tumbuh. 
Pengembangan rumah kearah 
vertical yang dilakukan oleh 
penghuni adalah pengembangan 
dengan membangun tidak lebih 
setengah dari luas lantai dasar dan 
bagian belakang kapling rumah. 
Dari sumber penelitian 
menyebutkan terdapat 74% 
pemilik rumah menginginkan 
pengembangan secara horisontal 
dan sisanya pengembangan secara 
vertical (Nurmaida Amri, 2004). 
Pengembangan rumah secara 
horizontal dipengaruhi oleh, 
Pertama; tingkat pendapatan 
penghuni yang relative bervariasi 
memberikan kesempatan yang 
berbeda bagi setiap penghuni 
dalam arah pengembangan rumah, 
artinya hanya penghuni yang 
memiliki pendapatan yang cukup 
dan memiliki kesempatan yang 
melakukan pengembangan kea rah 
vertical.  
 
   
Gambar  1. Pengembangan secara 
vertical dan horizontal 
di perumnas 
 
Kedua; factor konstruksi 
dinding pemisah koppel dimana 
atap bangunan satu dengan 
bangunan lain yang menyatu, 
dengan bentuk atap koppel atau 
menempel menyebabkan 
konstruksi atap mengalami 
penambahan biaya. 
Pengembangan secara horizontal 
menyebabkan pengembangan 
ekologi dilingkungan perumahan 
mengalami penurunan. 
 
3. Tinjauan Ekologi dan 
Lingkungan di Perumahan 
a. Perumahan  Perumnas   
- Open Air Habitatioan 
Dalam tahap perencanaan sampai 
dengan tahap pasca konstruksi 
rumah diperumahan tersebut telah 
terbentuk dinding pemisah antara 
bangunan yang satu dengan yang 
lainnya. Dari bentuk 
pengembangan baik vertical 
maupun horizontal menyebabkan 
penghuni rumah di perumahan 
Perumnas tidak berkontak 
langsung dengan ekologi 
lingkungannya. Hal ini dapat 
diperhatikan dari kondisi akses 
atau jalan dalam perumahan 
terbuat dari paving blok dan aspal, 
ini menyebabkan unsure alam 
tidak bias langsung berdekatan 
dengan pemakainya. 
- Faktor Iklim 
Iklim sangat berpengaruh 
terhadap cara hidup manusia. 
Iklim di Indonesia terdiri dari 
panas dan hujan, sedangkan panas 
dan hujan dipengaruhi oleh sinar 
matahari, hujan dan kelembaban, 
angin. Pengaruh iklim terhadap 
lingkungan berperan melalui 
pencahayaan dan penghawaan 
alami. Di perumahan Perum 
Perumnas Tamalate, factor iklim 
dihubungkan dengan perletakan 
bangunan yang sangat dekat 
akibat perncanaan pada tahap 
konstruksi yaitu pengembangan 
horizontal menyebabkan sinar 
matahari tidak optimal masuk 
kedalam bangunan. 
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Gambar 2. Kurangnya 
pencahayaan alami masuk 
kedalam bangunan. 
 
Dekatnya antar bangunan juga 
menyebabkan kelembaban, ini 
dapat diperhatikan pada sistem 
bukaan hanya didapatkan pada 
satu arah yaitu depan. Pada 
musim hujan sering terjadi banjir 
atau genangan, sebab lahan hijau 
sangat kurang ditemukan 
diperumahan Perum Perumnas 
akibat pengembangan pada tahap 
pasca konstruksi. Lahan hijau 
diperumahan tersebut tertutupi 
dengan material bangunan dan 
bahu jalan juga sudah tertutupi, 
drainasee dibuat dengan ukuran 
yang cukup kecil sehingga daya 
tampungnya tidak sesuai dan pada 
saat musim hujan air tidak dapat 
mengalir akhirnya meluap sampai 
ke jalan yang mengakibatkan 
banjir di area permukiman. 
 
  
Gambar  3. Bentuk drainase di 
perumahan Perumnas Tamalate 
 
Siklus angin juga diperumahan ini 
tidak terjamin, hal ini disebabkan 
kurangnya peredaran angin yaitu 
cross ventilation. Bentuk-bentuk 
bangunan juga mempengaruhi 
adanya pengaliran angin melalui 
ventilasi dengan pergantian udara 
agar kebersihan udara dalam 
rumah dapat terjadi dengan baik. 
 
- Bunyi 
Bunyi berhubungan dengan 
kebisingan, dimana tingkat 
kebisingan di kawasan 
permukiman Perum Perumnas 
yaitu tingkat bising lingkungan 
75,4 -79,0 dBA dan tingkat polusi 
bising dBNP 80,52 – 86,68. Pemicu 
kebisingan atau bunyi yang 
berlebihan di perumahan 
Perumnas adalah fungsi bangunan 
berupa perkantoran, social, 
perdagangan dan padatnya 
permukiman dan aktifitas 
disekitarnya menyebabkan 
padatnya jalan transportasi di 
lokasi permukiman 
tersebut.(Zainade Toban dkk, 
2009). 
 Kondisi Jalan 
Kondisi jalan di perumahan 
Perumnas yaitu jalan 
Hertasning Raya - jalan 
Hertasning Baru dengan 
perkerasan jalan dan terdapat 
halte bis serta rambu-rambu 
lalu lintas sedangkan jalan 
Tamalate – jalan Toddopuli 
Raya kondisi jalan kurang baik 
yaitu jalan berlubang dan tidak 
rata. Diperumahan ini dominan 
kendaraan yang melintas 
adalah angkutan umum, motor, 
becak, truk dan kendaraan 
pribadi. Kondisi jalan dapat 
mempengaruhi kecepatan 
kendaraan dan kepadatan 
jalan, sehingga kondisi jalan 
tidak baik yang menyebabkan 
frekuensi bising yang tinggi dan 
kontinyuitas bisng yang 
sinambung (bising lingkungan). 
 Vegetasi 
Vegetasi yang etrdapat pada 
lokasi jalan utama, umumnya 
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bertajuk lebih dari 3 meter, 
berupa tanaman pelindung 
pada sisi jalan. Kondisi yang 
berbeda di sepanjang jalan 
Toddopuli Raya dan jalan 
Tamalate cenderung gersang 
dan padat dan sebagian sisi 
jalan dimanfaatkan oleh 
pemilik rumah untuk 
menyimpan bahan bangunan 
sehingga mengganggu sirkulasi 
pejalan kaki dan kendaraan. 
 
 
 
- Sampah 
Timbulan sampah untuk saat ini 
menjadi bahan yang cukup 
menyulitkan karena sampah 
menyebabkan polusi. Sampah 
adalah barang yang tidak 
bermanfaat dan membahayakan 
lingkungan. Sampah dikawasan 
perumahan Perumnas dipusatkan 
pada container sebagi TPS di jalan 
Hertasning Barat.  
 
  
Gambar  4. TPS di Perumahan 
Perumnas Tamalate 
 
Kondisi ini dipengaruhi oleh 
banyaknya jumlah penduduk yang 
tinggal di Perumahan ini. Sampah 
juga dapat merusak ekologi di 
area perumahan karena sebagian 
sampah tidak dapat di daur ulang 
seperti plastic, CD dll, sampah 
inilah yang bias menghancurkan 
ekologi dilingkungan perumahan 
Perumnas Tamalate. 
 
b. Perumahan Pao-Pao Permai 
- Open Air Habitation 
Lingkungan perumahan Pao-Pao 
Permai berada di kawasan 
pengembangan kota Makassar dan 
berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Gowa. Dilihat dari 
letak perumahan ini maka masih 
terdapat rumah yang belum 
direnovasi pada tahap pasca 
konstruksi. Letak perumahan 
tidak berhubungan langsung 
dengan jalan utama, jadi masih 
terdapat lahan kosong diantaranya 
yang berfungsi sebagai kantong air 
dipermukiman tersebut. 
 
   
Gambar  5. Lahan hijau di 
perumahan Pao-Pao Permai 
 
Lahan kosong yang berfungsi 
sebagai kantong air dapat 
mengganti ekologi yang rusak. 
Diperumahan Pao-Pao Permai 
ANDAL (Analisa Dampak 
Lingkungan) tidak diperhatikan 
pada saat tahap perencanaan 
sehingga pada tahap pasca 
konstruksi tetap tidak 
diperhatikan oleh penghuni 
perumahan dan pihak developer 
sehinhha hubungan timbale balik 
antara penghuni dengan alam 
lingkungannya tidak tercapai. 
 
- Faktor Iklim 
Pengembangan rumah secara 
horizontal setalh pasca konstruksi 
di perumahan Pao-Pao Permai 
menyebabkan luas lahan tertutupi 
material bangunan, ini 
menyebabkan sinar matahari dan 
kelembaban dapat terjadi pada 
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bangunan. Curah hujan di lokasi 
cukup deras karena perumahan ini 
masih dalam perkembangan oleh 
pihak developer. Vegetasi 
lingkungan (pohon) sangat kurang 
ditemukan dan tingkat panas 
matahari cukup tinggi karena 
kurangnya filter berupa tanaman.  
 
   
 
 
Gambar 6. Kondisi vegetasi, 
drainase,  jalan dilingkungan 
perumahan Pao-Pao  
 
Pihak developer perumahan Pao-
Pao Permai tidak memperhatikan 
kondisi ANDAL, sehingga 
prasarana perumahan diabaikan, 
salah satunya drainase dan jalan 
tidak diperuntukkan di dalam 
perencanaan perumahan ini dan 
pada saat musim hujan terjadi 
banjir akhirnya ekologi dikawasan 
ini sudah mulai berkurang. 
- Bunyi 
Intensitas bunyi yaitu kebisingan 
yang disebabkan oleh suara 
kendaraan berupa mobil dan 
motor. Kebisingan dilokasi 
perumahan ini kurang ditemukan 
karena posisi perumahan yang 
agak kedalam dan tidak 
berbatasan langsung dengan jalan 
utama. 
 
- Sampah 
Proses pembuangan sampah 
diperumahan Pao-Pao Permai 
tidak beraturan. Penghuni 
perumahan ini juga tidak 
memperhatikan kondisi 
lingkungan perumahannya. TPS 
(Tempat Pembuangan Sementara) 
sampah dilokasi perumahan ini 
terdapat di jalan Aroepala dan 
apabila container TPS penuh 
sampah berserakan disekitarnya 
mengakibatkan tingkat polusi 
bertambah dan ekologi akan 
hilang secara penuh. 
 
 
Gambar  7. Kondisi persampahan 
di Perumahan Pao-Pao Permai. 
 
Adanya lahan kosong 
menyebabkan penghuni biasa juga 
membuang sampah tidak pada 
tempatnya yang akhirnya ekologi 
lingkungan tidak berkembang 
karena lindi sampah meresap ke 
dalam tanah dan juga 
mempengaruhi kondisi air tanah 
bagi penghuni yang menggunakan 
sumur sebagai salah satu sumber 
air dalam rumah tangganya di 
permukiman tersebut. 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tinjauan 
kedua lokasi perumahan, maka 
ekologi dan lingkungan terhadap 
pasca konstruksi perumahan yang 
dikelola oleh pemerintah dan 
swasta. Ekologinya semakin 
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berkurang, hal ini dipengaruhi 
keberadaan dan tanggung jawab 
penghuni perumahan yang 
melakukan pengembangan secara 
vertical dan horizontal yang 
menutupi lahan hijau 
dipekarangan rumah. Ini juga 
mengakibatkan kerugian pada 
prasarana perumahan yang 
berhubungan dengan  
 
a. Perumnas Tamalate 
- Open Air Habitation 
Pengembangan secara horizontal                           
akibatnya lahan hijau tertutupi   
- Faktor Iklim 
Sinar matahari, 
hujan/kelembaban, angin 
mempengaruhi konstruksi rumah 
dan prasarana lingkungan yang 
tidak sesuai  
- Bunyi 
Tingkat kebisingan cukup tinggi 
utamanya pada jalan utama pada 
perumahan ini. 
- Sampah 
Sampah ditempatkan pada 
container yang diletakkan pada 
jalan utama sehingga 
menimbulkan polusi udara di 
lingkungan kawasan perumahan 
perumnas. 
 
 
b. Perumahan Pao-Pao Permai 
-  Open Air Habitation 
 Pengembangan secara horizontal, 
lahan hijau tertutupi. 
- Faktor Iklim 
Sinar matahari, hujan, angin 
berpengaruh terhadap kondisi 
prasarana; jalan, drainase yang 
mengalami kerusakan dan 
mengganggu ekologi lingkungan 
perumahan. 
- Bunyi 
 Tingkat kebisingan rendah 
karena letak perumahan yang 
agak jauh dari jalan utama. 
- Sampah 
Tempat pembuangan sampah 
berupa container dan meluap di 
lahan kosong sehingga dapat 
merusak air tanah melalui lindi 
sampah yang berserakan di lahan 
kosong sebelum masuk ke 
perumahan. 
 
Dengan memperhatikan kondisi 
ekologi di kedua perumahan ini 
maka dapat disimpulkan bahwa 
ekologi tidak dapat berkembang 
sesuai fungsinya yaitu pengimbang 
keberlanjutan kawasan 
permukiman/perumahan. Kondisi 
ekologi menyebabkan rusaknya 
lingkungan diperumahan 
Perumnas Tamalate dan 
perumahan Pao-Pao Permai. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Amri, Nurmaida, 2004. Konsep 
rumah Tumbuh pada Rumah 
Sederhana. Tesis S2 
Universitas Hasanuddin. 
 
Budihardjo, Eko. 1998. Percikan 
Masalah Arsitektur 
Perumahan Perkotaan. 
Gadjah mada university Press. 
 
-----------------------. 1998. Sejumlah 
Masalah Pemukiman Kota. 
Bandung 
 
Frick, Heinz. 1998. Arsitektur dan 
Lingkungan. Penerbit 
Kanisius 
 
Imriyanti, dkk. 2009. 
Pendampingan Masyarakat 
Pada Penataan Prasarana 
Lingkungan Perumahan Pao-
11 
 
Pao Permai. Laporan 
Penelitian Pengabdian 
Fakultas Teknik Unhas. 
 
Kuswatojo, Tjuk. 2005. 
Perumahan dan Permukiman 
di Indonesia. ITB 
 
Moleong, Lexy j. 2001. Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung 
: PT. remaja Roesdakarya 
 
Resosoedarmo, Soedjiran dkk. 
1998. Pengantar Ekologi. CV. 
Remadja Karya 
 
Soemarno, 1983. Ekologi 
Lingkungan Hidup dan 
Pembangunan. Djambatan 
Jakarta 
 
Suryabrata, Sumadi. 1998. 
Metodologi Penelitian. 
Yogyakarta; Raja Grafindo 
Persada. 
 
Tri Sutomo, Slamet. 2000. 
Manajemen Lingkungan 
Perkotaan. Bahan Perkuliahan 
S2 Pasca Sarjana Unhas.  
 
Toban, Zainade, dkk.  2009. 
Pemetaan Kebisingan Kota 
Makassar. Penelitian Tingkat 
LPPM Universitas 
Hasanuddin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
